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ABSTRAK 

Kurnia Jasmita: NIM 1730401075. Judul Skripsi : "PENGARUH 

PEMBIAYAAN DAN BEBAN OPERASIONAL TERHADAP 

PROFITABILITAS (ROA) PADA PT. BANK BRI SYARIAH Tbk" Program 

Sarjana Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus 

Batusangkar. 

Pokok permasalahan Skripsi ini adalah seberapa besar pengaruh pembiayaan 

dan beban operasional terhadap profitabilitas yaitu ROA pada PT. Bank BRI 

Syariah Tbk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pembiayaan dan beban operasional terhadap profitablitas (ROA) pada 

PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode data Time 

Series dengan pendekatan field research atau penelitian lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dokumentasi data sekunder 

berupa laporan keuangan pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik yang terdiri dari normalitas residual, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, uji auto korelasi dan uji hipotesis serta koefesien 

determinansi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan (X1) 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pembiayaan belum tentu diikuti 

dengan peningkatan nilai profitabilitas (ROA). Beban operasional (X2) secara 

parsial berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah 

Tbk. dengan nilai koefesien negatif yang menunjukkan bahwa beban operasional 

berpengaruh negatif dengan profitabilitas (ROA). Dengan demikian semakin 

tinggi nilai beban operasional semakin rendah tingkat profitabilitas (ROA) dan 

sebaliknya semakin rendah nilai beban operasional semakin tinggi tingkat 

profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. Sedangkan berdasarkan uji 

secara simultan pembiayaan dan beban operasional tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. Hasil ini di perkuat dengan 

nilai R square sebesar 0,200 berarti 20% pembiayaan dan beban operasional 

memengaruhi profitabilitas sedangkan sisanya 80% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 

Kata kunci : Pembiayaan, Beban Operasional dan Profitabilitas (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu 

perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemapuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat 

penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan 

dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau 

modal yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya (Yusuf & 

Daris, 2018, hal. 3).  

Kinerja suatu bank secara keseluruhan merupakan gambaran 

prestasi yang dicapai oleh bank dalam kegiatan operasionalnya, baik 

berdasarkan aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran 

dana. Pengukuran kinerja suatu bank di ukur dengan cara mengamati hasil 

yang dicapai oleh bank dengan standar yang ditentukan oleh Bank 

Indonesia. Kinerja bank tidak dapat diabaikan dan sangat perlu perhatian 

khusus mengingat bahwa kinerja bank merupakan aspek yang menentukan 

stabilitas di sektor perbankan. 

Kinerja yang dimaksudkan dalam profitabilitas yaitu kinerja 

keuangan yang merupakan kemampuan suatu perusahaan atau bank dalam 

mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya dalam 

memperoleh laba. Suatu bank dikatakan sehat karena bank dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik yaitu mempunyai modal yang cukup, 

dapat menjaga kualitas asetnya dengan baik, menghasilkan keuntungan, 

menjalankan fungsi intermediasi, menjaga dan memelihara lalu lintas 

pembayaran serta dapat mendukung aktifitas kegiatan moneter. 

Ukuran profitabilitas yang biasanya digunakan adalah ROA/ 

Return On Asset. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan. Pada 

dasarnya Return On Asset merupakan rasio antara laba setelah pajak 

terhadap total aset. Semakin besar ROA menunjukan kinerja keuangan 
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semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. 

Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, 

sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan kesejahteraan yang 

dinikmati oleh pemegang saham. (Hery, 2017, hal. 7) 

Rasio profitabilitas mengungkapkan hasil akhir seluruh kebijakan 

keuangan dan keputusan operasional yang dilakukan manajemen suatu 

perusahaan. Rasio profitabilitas memiliki manfaat untuk menjadi tolak 

ukur dalam penilaian yang dilakukan nasabah/investor kepada perusahaan. 

Menurut Asri, Bahri, & Zahra berdasarkan penelitian terdahulu terdapat 

beberapa variabel yang  berpengaruh terhadap ROA yang diperoleh suatu 

bank, yaitu antara lain Permodalan (CAR), Liquiditas (FDR), Net Interest 

Margin (NIM), Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga dan lainnya (2020, hal. 10). 

Pembiayaan pada perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana 

bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 

pembiayaan, piutang, qard, surat beharga syariah, penempatan, penyertaan 

modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi pada 

rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Perbankan Pasal 1 angka 12, 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedia uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu. 

Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank syariah harus memenuhi dua aspek 

yang sangat penting, yaitu: Aspek syar’i, di mana dalam setiap realisasi 

pembiayaan kepada para nasabah, bank syariah harus tetap berpedoman 

pada syariah Islam, antara lain tidak mengandung unsur maysir, garar, 

riba, serta bidang usahanya harus halal dan Aspek ekonomi, yakni dengan 

tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan, baik bagi bank syariah 

maupun bagi nasabah bank syariah (Ilyas, 2015, hal. 190). 



3 
 

 

 

Pembiayaan dalam konteks bank syariah merupakan suatu produk 

yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah atau masyarakat yang 

membutuhkan dengan tujuan menunjang kegiatan perekonomian atau 

dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka. Pembiayaan pada bank 

syariah biasa nya berupa pinjaman dengan sistem bagi hasil, sewa dan jual 

beli yang diberikan kepada nasabah dengan nisbah bagi hasil, ujroh dan 

margin yang telah disepakati bersama dan dikembalikan berdasarkan 

jangka waktu yang telah disepakati bersama. Karena pembiayaan 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan dan ROA merupakan rasio yang 

digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

dilihat dengan nilai aset sehingga timbul korelasi yang positif. 

Pasaribu mengatakan bahwa Beban adalah arus keluar atau 

penurunan lainnya dalam aktiva sebuah entitas atau penambahan 

kewajibannya (atau kombinasi dari keduanya) selama suatu periode yang 

ditimbulkan oleh pengiriman dan produksi barang, penyediaan jasa, atau 

aktifitas lainnya yang merupakan bagian dari operasi utama atau operasi 

sentral perusahaan (2017, hal. 174). Beban operasional adalah beban yang 

dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan operasional pokok perusahaan 

dan biaya usaha ini jumlahnya dalam laporan laba rugi akan dilawankan 

dengan laba kotor (Ningsih, 2013, hal. 141). 

Beban operasional dapat dibedakan menjadi dua yaitu beban 

penjualan dan beban umum serta administrasi. Beban penjualan adalah 

beban-beban yang terkait langsung dengan segala aktifitas yang 

mendukung operasional contohnya beban gaji atau upah karyawan, beban 

umum dan administrasi yang dikeluarkan dalam rangka mendukung 

aktifitas karyawan, perlengkapan kantor, beban utilitas kantor dan beban 

penyusutan peralatan kantor (Hery, 2015, hal. 41). Beban operasional 

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dari kegiatan operasional yang dapat 

mengurangi pendapatan suatu lembaga keuangan, sehingga korelasi antara 

beban operasional dengan ROA memiliki korelasi yang negatif.  
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Indriati Tri Handayani selaku Sekretaris Perusahaan BRI Syariah 

mengatakan untuk akhir 2019 ROA akan dijaga pada level sekitar 0,7 %, 

sejalan dengan telah bertambahnya modal perseroan sehubungan dengan 

IPO, perseroan akan lebih ekspansif mengejar pertumbuhan bisnis demi 

meningkatkan profitabilitas. Selain itu, BRI Syariah juga ingin menekan 

beban operasional dengan menambah porsi dana murah curent account 

saving account (CASA). 

PT. Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi pada tanggal 17 

November 2008. Posisi PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh ketika pada 

tanggal 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan (spin off) Unit 

Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia dari PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero),Tbk. dan kemudian melebur ke dalam PT. Bank BRI 

Syariah berlaku efektif tanggal 1 Januari 2009. Menurut laporan keuangan 

pada PT. Bank BRI Syariah yang terdapat pada ikhtisar data keuangan 

penting dari tahun 2015-2020 terdapat Profitabilitas (ROA), Pembiayaan 

dan Beban Operasional sebagai berikut :  

Tabel 1. 1 

Data Pembiayaan, Beban Operasional dan Profitabilitas (ROA) pada PT. 

Bank BRI Syariah Tbk. Tahun 2015-2020 
(Dalam Triliun Rupiah) 

Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Pembiayaan 16.244 17.256 19.010 21.860 27.380 40.000 

Beban 

Operasional 

0.114 0.117 0.118 0.120 0.133 0.155 

Profitabilitas 

(ROA) 

0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 0,81% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank BRI Syariah 

Pada tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan 

mengalami peningkatan dari tahun ketahun, beban operasional juga 

mengalami  peningkatan sedangkan profitabilitas (ROA) pada tahun 2017-

2019 mengalami penurunan hingga 0,45% di tahun 2017, 0,08% di tahun 

2018 dan 0,12% di tahun 2019. Hal ini sangat berdampak pada kinerja PT. 

Bank BRI Syariah.  
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas terdapat penyimpangan dimana 

Pembiayaan pada PT. Bank BRI Syariah mengalami kenaikan, sedangkan 

pada Return On Asset nya mengalami penurunan. Menurut Saputra 

pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap  Return On Asset (2021, hal. 

64) dan korelasi antara Pembiayaan dan Return On Asset berbanding lurus, 

yaitu jika Pembiayaan meningkat maka Return On Asset akan meningkat 

dan sebaliknya, jika Pembiayaan menurun maka Return On Asset juga 

akan menurun. Menurut Winarso Beban Operasional dan Return On Asset 

memiliki hubungan yang negatif (2014, hal. 269) sedangkan pada tahun 

2016 dan 2020 juga terjadi penyimpangan dimana Beban Operasional dan 

Return On Asset mengalami kenaikan sedangkan korelasi antara beban 

operasional dan Return On Asset tidak berbanding lurus.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk meneliti 

ketimpangan yang terjadi pada PT. Bank BRI Syariah Tbk yang dapat  

dituangkan ke dalam sebuah skripsi dengan mengambil judul “Pengaruh 

Pembiayaan dan Beban Operasional Terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank BRI Syariah Tbk” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah-masalah yang 

muncul, diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Pembiayaan tidak searah dengan pertumbuhan 

Profitabilitas (ROA). 

2. Terjadi penurunan Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah. 

3. Terjadi peningkatan Beban Operasional pada PT. Bank BRI Syariah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka yang menjadi   

batasan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pembiayaan terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank 

BRI Syariah. 
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2. Pengaruh Beban Operasional terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. 

Bank BRI Syariah. 

3. Pengaruh Pembiayaan dan Beban Operasional terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada PT. Bank BRI Syariah. 

D. Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Pembiayaan berpengaruh terhadap Return On Asset pada PT. 

Bank BRI Syariah? 

2. Apakah Beban Operasional berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

PT. Bank BRI Syariah? 

3. Apakah Pembiayaan dan Beban Operasional berpengarug terhadap 

Return On Asset pada PT. Bank BRI Syariah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui apakah Pembiayaan berpengaruh terhadap Return 

On Asset pada PT. Bank BRI Syariah.  

2. Untuk mengetahui apakah Beban Operasional berpengaruh terhadap 

Return On Asset pada PT. Bank BRI Syariah.  

3. Untuk mengetahui apakah Pembiayaan dan Beban Operasional 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada PT. Bank BRI Syariah.  

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Penulis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang pengaruh 

pembiayaan dan beban operasional terhadap profitabilitas. 

b. Memberikan motivasi pada diri penulis untuk dapat berusaha terus 

menerus menggali suatu ilmu dan terus belajar sepanjang hayat. 
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2. Bagi Lembaga  

Memberikan motivasi teoritik atau konsep bagi lembaga sebagai 

penambah dan acuan dalam melaksanakan prosedur perbankan. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka menyediakan 

informasi tentang kondisi bank syariah pada masyarakat. 

G. Defenisi Operasional 

Agar lebih mudah memahami pembahasan penelitian, maka perlu 

dijelaskan terlebih dahulu beberapa istilah-istilah yang memungkinkan 

terjadinya perbedaan pemahaman pembaca sebagai berikut: 

Profitabilitas  menurut  Akhmadi & Hardiyanti merupakan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam mengelola aset, ekuitas 

dan penjualan pada periode tertentu. Profitabilitas berkaitan dengan 

efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional pada periode 

tertentu yang tercermin dari kemampuan perusahaan  dalam menghasilkan 

laba (2021, hal. 7). Rasio profitabilitas yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah Return On Asset yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba bersih dengan menggunakan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. 

Sedangkan berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 yang dimaksud pembiayaan 

adalah “penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan kesepakatan dan tujuan  pinjam meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan pembagian 

hasil” (Sianturi, et al., 2020, hal. 176). Pembiayaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pembiayaan pendanaan yang disediakan oleh lembaga 

keuangan untuk disalurkan kepada nasabah yang membutuhkan.  

Beban Operasional adalah beban-beban yang dikeluarkan terkait 

dengan aktivitas operasional perusahaan. Beban atau expense adalah biaya 

yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah habis. Biaya yang 
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belum dinikmati dan dapat memberikan manfaat di masa yang akan datang 

dikelompokkan sebagai harta, biaya ini dimasukkan kedalam laba rugi 

sebagai pengurangan pendapatan contohnya biaya pemasaran, beban 

penyusutan beban yang tergolong sebagai biaya operasi (Mahsun, et al., 

2020, hal. 242). Beban operasional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah beban-beban yang termasuk dalam kegiatan operasional suatu 

lembaga keuangan. 



 

9 

  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Rasio- rasio Keuangan Bank Syariah  

a. Rasio Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dalam mengelola aset, ekuitas dan penjualan 

pada periode tertentu. Profitabilitas berkaitan dengan efektifitas 

manajemen dalam menjalankan operasional pada periode tertentu 

yang tercermin dari kemampuan perusahaan  dalam menghasilkan 

laba (Akhmadi & Hardiyanti, 2021, hal. 7). 

Menurut Hanafi dan Halim (2016:80) rasio profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan modal saham yang 

tertentu. Menurut Anwar (2019:176) rasio-rasio profitabilitas 

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Menurut Nur (2019:3) profitabilitas 

adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh 

perusahaan pada saat menjalankan operasinya. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang 

dapat dikaitkan dengan penjualan, aset dan modal (ekuitas). 

Rasio profitabilitas mempunyai manfaat dan tujuan sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
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4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu (Toni & Anggara, 

2021, hal. 11-12). 

Profitabilitas adalah kemampuan manajemen untuk 

memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi dan 

laba bersih. Untuk memperoleh laba di atas rata-rata, manajemen 

harus mampu meningkatkan pendapatan dan mampu mengurangi 

semua beban atas pendapatan. Profitabilitas juga mempunyai arti 

penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah 

badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang 

akan datang (Septiana A. , 2019, hal. 118). Itu berarti manajemen 

harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga yang 

menguntungkan dan menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai 

tambah. Rasio profitabilitas terdiri atas (Ristiyana, 2022, hal. 34-

36):   

1) Rasio Pengembalian ekuitas atau Return On Equity (ROE) 

ROE = 
                         

       
 x 100% 

2) Rasio pengembalian aset atau Return On Asset (ROA)  

=
           

          
 x 100 %  

3) Rasio pengembalian investasi atau Return On Invesment (ROI) 

=
           

               
 x 100 %  

4) Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)  

= 
          

                
 x 100 % 
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5) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

=  
                             

                
 x 100% 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Setiap 

perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan produktivitas 

dan laba perusahaan. Kinerja keuangan bank merupakan suatu 

ukuran yang menggambarkan kondisi keuangan suatu bank. Bagi 

nasabah, sebelum mendepositkan dananya di suatu bank mereka 

akan melihat terlebih  dahulu kinerja keuangan bank tersebut 

melalui laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi. Salah satu 

indikator yang digunakan untuk melihat kinerja keuangan dari sisi 

profitabilitas adalah Return on Assets (ROA). Bank Indonesia 

menilai kondisi profitabilitas perbankan di Indonesia didasarkan 

pada dua indikator yaitu Return on Asset (ROA)  atau  tingkat  

pengembalian  aset  dan  Rasio  Biaya  Operasional terhadap   

Pendapatan   Operasional  (BOPO).   

Semakin besar Return on Assets (ROA) suatu bank maka 

semakin besar pula tingkat  keuntungan  yang dicapai bank 

tersebut,  dan semakin baik pula  posisi bank  tersebut  dari  segi  

penggunaan aset. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor   12/11/DPNP  tanggal   31   Maret   2010   tentang   Sistem   

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum berdasarkan  prinsip  

Syariah, Return  on  Assets (ROA) didapat  dengan  cara  membagi  

laba  sebelum  pajak  dengan  rata-rata  total  aset  dalam suatu 

periode (Bank Indonesia). Secara  spesifik,  menjelaskan  bahwa  

profitabilitas  bank dapat  dipengaruhi  oleh dua  faktor, yaitu 

faktor eksternal  dan  faktor  internal.  Faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi perekonomian, 

kondisi perkembangan pasar  uang  dan pasar modal, kebijakan 
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pemerintah,  dan  peraturan  Bank  Indonesia. Sedangkan faktor 

internal merupakan faktor yang bersumber  dari bank  itu sendiri,  

misalnya   produk   bank,   kebijakan  suku bunga  atau bagi hasil 

di bank syariah, kualitas layanan, dan reputasi bank (Mawaddah, 

2015, hal. 246). 

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator 

yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Rasio 

yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas atau 

rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Asset 

(ROA). Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran 

kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

secara keseluruhan. Baskoro (2014) mengemukakan hasil bahwa 

Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang mengukur kemampuan 

Bank di dalam memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan, 

rasio ini terbukti signifikan. Dendawijaya (2003) menambahkan 

semakin besar ROA bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dan segi penggunaan aset. Mawaddah (2015) menemukan 

bahwa pembiayaan dan tingkat margin bunga bersih (NIM) 

berpengaruh langsung terhadap tingkat profitabilitas (Harianto, 

2017, hal. 42). 

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, 

artinya besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan 

menggunakan modal sendiri. Terdapat beberapa keuntungan 

dengan mengetahui rasio ini, yaitu antara lain (Septiana A. , 2019, 

hal. 55): 
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1) Dapat menilai kemampuan posisi keuangan perusahaan 

terhadap kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap. 

3) Mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

4) Guna mengambil keputusan penggunaan sumber dana ke 

depan. 

c. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas digunakan untuk menganalisis kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Suatu bank 

dinyatakan likuid apabila bank tersebut dapat memenuhi kewajiban 

utangnya, dapat membayar kembali semua simpanan nasabah, serta 

dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi 

penangguhan (Hendryadi & Suryani, 2015, hal. 166). 

 

2. Pembiayaan 

Pengertian pembiayaan menurut UU No. 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah dalam pasal 1 nomor 12, pembiayaan 

diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berupa:  

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiyah bittamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna’. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multi jasa. 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah 

atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan 
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atau diberi fasilitas dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.  

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya 

aktiva produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman 

dana bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam 

bentuk pembiayaan, piutang, qard, surat beharga syariah, penempatan, 

penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan 

kontinjensi pada rekening administratif serta sertifikat wadiah bank 

Indonesia.  

Menurut Undang-Undang Perbankan Pasal 1 angka 12, 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedia uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu. Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank syariah harus 

memenuhi dua aspek yang sangat penting, yaitu (Ilyas, 2015, hal. 190): 

a. Aspek syar’i, di mana dalam setiap realisasi pembiayaan kepada 

para nasabah, bank syariah harus tetap berpedoman pada syariah 

Islam, antara lain tidak mengandung unsur maysir, garar, riba, 

serta bidang usahanya harus halal.  

b. Aspek ekonomi, yakni dengan tetap mempertimbangkan perolehan 

keuntungan, baik bagi bank syariah maupun bagi nasabah bank 

syariah. 

Lazimnya dalam bisnis prinsip pembiayaan, ada tiga skim 

dalam melakukan akad pada bank syariah, yaitu (Ilyas, 2015, hal. 190-

196): 

a. Prinsip bagi hasil 

Fasilitas pembiayaan yang disediakan di sini berupa uang 

tunai atau barang yang dinilai dengan uang. Jika dilihat dari sisi 

jumlah, dapat menyediakan sampai 100% dari modal yang 

diperlukan, ataupun dapat pula hanya sebagian saja berupa 
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patungan antar bank dengan pengusaha (customer). Prinsip bagi 

hasil ini terdapat dalam produk-produk: 

1) Mudharabah, yaitu akad kerja sama usaha antara dua pihak di 

mana pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

2) Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan. 

3) Muzara’ah, yaitu akad kerja sama atau percampuran 

pengolahan pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap 

dengan sistem bagi hasil atas dasar hasil panen. 

b. Prinsip jual beli 

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata 

cara jual beli, di mana bank akan membeli terlebih dahulu barang 

yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank 

melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank 

menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah 

harga beli ditambah keuntungan (margin/mark-up). 

Tingkat keuntungan bank ditetapkan di muka dan menjadi 

bagian antar harga barang yang diperjualbelikan. Prinsip ini 

terdapat dalam produk:  

1) Bai‘ al-Murabahah, yaitu akad jual beli barang tertentu. Dalam 

transaksi jual beli tersebut, penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian dan 

keuntungan yang diambil. 

2) Bai‘ al-muqayyadah, yaitu jual beli di mana pertukaran terjadi 

antara barang dengan barang (barter). Aplikasi jual beli 

semacam ini dapat dilakukan sebagai jalan keluar bagi 
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transaksi ekspor yang tidak dapat menghasilkan valuta asing 

(devisa).  

3) Bai‘ al-mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 

dengan uang. Uang berperan sebagai alat tukar. Jual beli 

semacam ini menjiwai semua produk lembaga keuangan yang 

didasarkan atas prinsip jual beli.  

4) Bai‘ as-salam, yaitu akad jual beli di mana pembeli membayar 

uang (sebesar harga) atas barang yang telah disebutkan 

spesifikasinya, sedangkan barang yang diperjualbelikan itu 

akan diserahkan kemudian, yaitu pada tanggal yang disepakati.  

5) Bai‘ al-istisna, yaitu kontrak jual beli di mana harga atas 

barang tersebut dibayar lebih dulu, tetapi dapat diangsur sesuai 

dengan jadwal dan syarat-syarat yang disepakati bersama, 

sedangkan barang yang dibeli diproduksi dan diserahkan 

kemudian. 

c. Prinsip sewa-menyewa 

Selain akad jual beli yang telah dijelaskan sebelumnya, ada 

pula akad sewa-menyewa yang dilaksanakan dalam perbankan 

syari’ah. Prinsip ini terdiri atas dua jenis akad, yaitu:  

1) Akad ijarah, yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau 

jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang itu 

sendiri.  

2) Akad ijarah muntabiha bi at-tamlik, yaitu sejenis perpaduan 

antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa 

yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa. 

Sifat pemindahan kepemilikan ini pula yang menandakan 

dengan ijarah biasa. 
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3. Beban Operasional 

Beban adalah arus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva 

sebuah entitas atau penambahan kewajibannya (atau kombinasi dari 

keduanya) selama suatu periode yang ditimbulkan oleh pengiriman dan 

produksi barang, penyediaan jasa, atau aktifitas lainnya yang 

merupakan bagian dari operasi utama atau operasi sentral perusahaan 

(Pasaribu, 2017, hal. 174). Beban operasional adalah beban yang 

dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan operasional pokok 

perusahaan dan biaya usaha ini jumlahnya dalam laporan laba rugi 

akan dilawankan dengan laba kotor (Ningsih, 2013, hal. 141).  

Beban menurut standar akuntansi keuangan (SAK) adalah 

penurunan manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk 

arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian 

kepada penanaman modal. Beban operasional merupakan beban yang 

dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha 

pokoknya seperti beban tenaga kerja, beban administrasi dan umum 

dan lain-lain. 

Beban operasional dapat dibedakan menjadi dua yaitu beban 

penjualan dan beban umum serta administrasi. Beban penjualan adalah 

beban-beban yang terkait langsung dengan segala aktifitas yang 

mendukung operasional contohnya beban gaji atau upah karyawan, 

beban umum dan administrasi yang dikeluarkan dalam rangka 

mendukung aktifitas karyawan, perlengkapan kantor, beban utilitas 

kantor dan beban penyusutan peralatan kantor (Hery, 2015, hal. 41). 

Beban atau expense adalah biaya yang telah memberikan 

manfaat dan sekarang telah habis. Biaya yang belum dinikmati dan 

dapat memberikan manfat dimasa yang akan datang dikelompokkan 

sebagai harta, biaya ini dimasukkan kedalam laba rugi sebagai 

pengurangan pendapatan contohnya biaya pemasaran, beban 
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penyusutan beban yang tergolong sebagai biaya operasi (Mahsun, et 

al., 2020, hal. 242). 

Beban merupakan semua biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan operasional perusahaan. Baik biaya yang di keluarkan secara 

tunai maupun biaya non-tunai. Biaya tunai berasal dari biaya bunga 

dan biaya-biaya lain yang dibayar secara tunai. Biaya non-tunai 

merupakan pembebanan atau suatu aktiva sesuai dengan usia 

ekonomis. Beban dibagi menjadi dua yaitu beban operasional dan 

beban non operasional. Beban Operasional adalah beban-beban yang 

dikeluarkan terkait dengan aktivitas operasional perusahaan. Beban 

non operasional yaitu beban yang berasal dari aktivitas non 

operasional yang transaksi tidak rutin di keluarkan perusahaan. 

Pada bank syariah pos-pos beban operasional terdiri dari 

(diambil dari pos-pos beban operasional Bank Syariah Indonesia) 

a. Beban tenaga kerja, meliputi : 

1) Gaji, upah, tunjangan dan kesejahteraan karyawan 

2) Pendidikan dan pelatihan 

3) Pengobatan 

4) Premi asuransi 

5) Lainnya 

b. Beban umum dan Administrasi, meliputi : 

1) Penyusutan aktiva tetap 

2) Sewa 

3) Pemeliharaan dan perbaikan 

4) Listrik, telepon, air dan gas 

5) Promosi 

6) Komunikasi data 

7) Transportasi 

8) Cetakan dan alat tulis 

9) Keamanan 

10) Presi asuransi 
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11) Jasa tenaga ahli 

12) Beban kantor 

13) Penjualan dinas 

14) Biaya penelitian dan pengembangan 

15) Lainnya 

c. Beban Penyisihan Aktiva Produktif, meliputi : 

1) Piutang  

2) Pembiayaan 

3) Pinjaman qard 

4) Ijarah 

5) Efek-efek 

6) Penempatan pada bank lain 

7) Giro pada bank lain 

d. Beban Estimasi Kerugian dan Kontijensi 

e. Beban Bonus Giro Wadiah 

f. Lain-lain, meliputi : 

1) Biaya premi asuransi pejaminan dari pihak ketiga 

2) Biaya bunga subordinasi 

3) Lain-lain 

 

4. Hubungan Pembiayaan dan Beban Operasional dengan 

Profitabilitas (ROA) 

a. Hubungan Pembiayaan dengan Return On Asset 

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak lain untuk mendukung investasi nasabah dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan atau bagi hasil. Sedangkan Return On 

Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan 

memanfaatkan keseluruhan total aset yang dimiliki (Setiawan A. , 

2022, hal. 41). Dengan demikian meningkatnya pembiayaan akan 

berpengaruh pada peningkatan Profitabilitas (ROA) karena 
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hubungan antara pembiayaan dan ROA sama-sama untuk 

memperoleh keuntungan. 

b. Hubungan Beban Operasional dengan Return On Asset 

Beban atau expense adalah biaya yang telah memberikan 

manfaat dan sekarang telah habis. Biaya yang belum dinikmati dan 

dapat memberikan manfat dimasa yang akan datang 

dikelompokkan sebagai harta, biaya ini dimasukkan kedalam laba 

rugi sebagai pengurangan pendapatan contohnya biaya pemasaran, 

beban penyusutan beban yang tergolong sebagai biaya operasi 

(Mahsun, et al., 2020, hal. 242). Return On Asset adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan keseluruhan 

total aset yang dimiliki (Setiawan A. , 2022, hal. 41). Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa beban operasional dan profitabilitas 

memiliki hubungan yang tidak searah (Winarso, 2014, hal. 256). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dari tinjauan yang telah dilakukan, ada beberapa penelitian atau 

sumber lainnya yang tidak jauh berbeda dengan apa yang penulis teliti, 

beberapa penelitian itu adalah sebagai berikut: 

1. Rinda Asytuti dan Anisah Santi (2021) dengan judul “Pengaruh 

Pembiayaan Bagi Hasil, DPK dan Beban Operasional Terhadap 

Tingkat Profitabilitas Perbankan Syariah”. Hasil dari penelitian ini 

adalah secara parsial pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh yang 

positif terhadap profitabilitas, dana pihak ketiga tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas dan beban operasional tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas . Secara simultan pembiayaan bagi 

hasil, DPK dan beban operasional berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas Pembiayaan dan Profitabilitas. Perbedaannya penelitian ini 

menggunakan variabel bebas DPK sedangkan penelitian penulis 
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menggunakan dua variabel bebas yaitu Pembiayaan dan Beban 

Operasional. 

2. Ferdian Arie Bowo (2014) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pembiayaan murabahah memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan dengan tingkat profitabilitas. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan variabel 

bebas pembiayaan dan variabel terikat ROA. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis yaitu pada variabel X nya. Penulis  

menggunakan variabel Beban Operasional sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ferdian Arie Bowo hanya menggunakan variabel 

pembiayaan saja. 

3. Ika Meutia, Syawal Harianto dan Khairil Fata dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Biaya 

Operasional terhadap ROA BUS dan UUS di Indonesia”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Pembiayaan 

Mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA, variabel biaya 

operasional tidak berpengaruh terhadap ROA dan secara simultan 

pembiayan murabahah, musyarakah dan biaya operasional 

berpengaruh terhadap ROA. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan variabel bebas 

pembiayaan dan variabel terikat profitabilitas. Yang menjadi 

perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian ini. menggunakan 

variabel pembiayaan mudharabah dan murabahah. 

4. Dinna Ariyani (2014) dengan judul ”Analisis Pengaruh Pertumbuhan 

Pembiayaan Murabahah, Bagi Hasil & Pinjaman Qardh terhadap 

Pertumbuhan Laba Bersih pada Bank Syariah Periode Triwulan 2011 

sampai Triwulan 2013”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pembiayaan Murabahah, pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih. Sedangkan, pinjaman 

qardh tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba bersih. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

menggunakan variabel pembiayaan sebagai variabel bebas. Yang 

menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

variabel bebas yang digunakan tidak hanya pembiayaan tapi juga 

pinjaman qard dan variabel terikat nya berupa pertumbuhan laba bersih 

dalam periode triwulan dari tahun ke tahun. Sedangkan variabel bebas 

yang digunakan penulis yaitu pembiayaan dan beban operasional dan 

variabel terikat profitabilitas. 

5. Siti Inayatun Ni’mah (2019) dengan judul “Pengaruh CAR dan NPF 

terhadap Profitabilitas dengan FDR sebagai Variabel Intervening pada 

Perbankan Indonesia”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil 

penelitian terdahulu menunjukan adanya inkonsistensi antara CAR 

terhadap ROA. Masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimana 

cara agar CAR bisa selalu berpengaruh positif bagi ROA sehingga 

dapat meningkatkan kinerja keuangan. Jenis penelitian yaitu penelitian 

kuantitatif dengan data sekunder berbentuk data panel. Hasil 

penelitian menunjukan variabel CAR dan NPF berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA dan FDR. Variabel FDR berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. Persamaan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan profitabilitas sebagai variabel dependen dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

variabel independen berupa pembiayaan dan beban operasional. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang diuraikan, maka 

untuk mempermudah pemahaman tentang hubungan Pembiayaan dan 

Beban Operasional terhadap Profitabilitas yang dapat digambar sebagai 

berikut: 
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          H3 

  

  

H2 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hupo dan thesis. 

Hupo berarti lemah, kurang atau dibawah dan thesis berarti teori atau 

pernyataan yang disajikan sebagai bukti. Jadi hipotesis dapat diartikan 

sebagai suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan perlu 

dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara (Setiawan, 

Susilawati, Veronica, & Tjiptodjojo, 2017, hal. 64). Sesuai dengan 

kerangka pemikiran dan untuk memberi arah pada proses penelitian, di 

dalam penelitian ini akan diuji hipotesis sebagai berikut:   

H01 : Pembiayaan tidak berpengaruh  terhadap Profitabilitas (ROA) pada 

PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Ha1 : Pembiayaan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. 

Bank BRI Syariah Tbk. 

H02 : Beban Operasional tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Ha2 : Beban Operasional  berpengaruh  terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

H03 : Pembiayaan dan Beban Operasional tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Ha3 : Pembiayaan dan Beban Operasional berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk.  

Beban 

Operasional (X2) 

Pembiayaan (X1) 

Profitabilitas 

(ROA) (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang berbentuk 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah 

sistematis, terencana, dan terstruktur terhadap bagian-bagian dan 

fenomena serta hubungan-hubungannya jelas sejak awal hingga hasil akhir 

penelitian berdasarkan pengumpulan data informasi yang berupa simbol, 

angka atau bilangan (Hermawan, 2019, hal. 16). 

Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif  yaitu menggambarkan 

tentang pengaruh Pembiayaan dan Beban Operasional terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah tahun 2015-2020. 

B.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan pada PT. Bank 

BRI Syariah melalui Annual Report yang terdapat di website PT. Bank 

BRI Syariah www.brisyariah.co.id. Penelitian ini dimulai dari bulan Juli  

2021 sampai Februari 2022. 

Tabel 3. 1 

Rencana waktu penelitian 

Keterangan  2021 2022 

Juli  Agust- 

Nov 

Des  Jan-

Juni 

Juli 

Pengajuan Surat Izin 

Penelitian 

     

Pengumpulan Data      

Pengolahan dan 

Analisis Data 

     

Bimbingan Skripsi      

Sidang Munaqasyah      
Sumber: Penulis 

 

http://www.brisyariah.co.id/
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C. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini yaitu berupa data sekunder, dimana 

data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau sudah 

mengalami pengelolaan atau modifikasi lebih lanjut dalam bentuk 

publikasi. Jenis data yang digunakan adalah Time Series (kurun waktu) 

dari tahun 2015-2020. Sumber data ini diperoleh dari web resmi yang 

dipublikasikan oleh PT. Bank BRI Syariah di situs www.brisyariah.co.id 

dari tahun 2015-2020 data tersebut meliputi Pembiayaan (X1), Beban 

Operasional (X2) dan Profitabilitas (Y).  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode studi dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti tidak secara langsung mengambil data sendiri tetapi 

peneliti memanfaatkan data atau dokumentasi yang dihasilkan oleh pihak 

lain yaitu dengan mengumpulkan data sekunder dari website bank yang 

akan diteliti. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan yang dipublikasikan setiap tahun dari periode tahun 

2015-2020 oleh PT. Bank BRI Syariah.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 26. Analisis data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

diinterprestasikan. Proses pengolahan data dalam penelitian ini dimulai 

dengan memilahkan data ke dalam variabel-variabel  yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier digunakan untuk 

mempelajari dependen dalam suatu fenomena, yaitu untuk menganalisis 

data karena menyangkut dua variabel independen yaitu Pembiayaan dan 

Beban Operasional serta sebuah dependen Return On Asset.  

http://www.brisyariah.co.id/
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1. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan lanjutan dari regresi linier 

sederhana, ketika regresi linier sederhana hanya menyediakan satu 

variabel independen (x) dan satu juga variabel dependen (y). Contoh, 

ketika kita ingin mengetahui pengaruh variabel pendapatan (x) 

terhadap variabel konsumsi (y) kita dapat menggunakan regresi linier 

sederhana. Namun apabila ada variabel pendapatan, misalnya variabel 

pendidikan, variabel jenis kelamin kita dapat menggunakan regresi 

linier sederhana. Oleh karena itu regresi linier berganda hadir untuk 

menutupi kelemahan regresi linier sederhana ketika terdapat lebih dari 

satu variabel independen (x) dan satu variabel dependen (y) 

(Kurniawan & Yuniarto, 2016, hal. 91). 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait. Persamaan regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut (Yusri, 2016, hal. 73): 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  = Profitabilitas (ROA)      

a   = Konstanta    

b   = Koefesien regresi 

X1  = Pembiayaan 

X2 = Beban Operasional 

  Model regresi linier berganda dapat disebut sebagau model 

regresi yang baik yaitu regresi yang memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias dan konsisten jika model regresi memenuhi asumsi 

normalitas dan bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Asumsi normalitas residual merupakan asumsi penting 

yang harus terpenuhi jika ingin menggunakan metode estimasi 

OLS karena metode OLS merupakan metode statistik parametrik 

dalam meminimalisasi selisih kuadrat antara nilai observasi dan 
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nilai hasil estimasi, yakni metode estimasi parameter populasi yang 

mengasumsikan populasi untuk mengikuti distribusi teoritis 

tertentu seperti distribusi normal, distribusi chisquare dan 

distribusi teoritis lainnya (Nursiyono & Nadeak, 2016, hal. 63). 

Uji normalitas residual pada model regresi ini digunakan 

untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan 

berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk 

melakukan uji ini yaitu dengan menggunakan metode uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov. Menggunakan metode uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data 

residual berdistribusi normal jika signifikasi lebih dari 0,05 

(Gunawan, 2020, hal. 109). 

b. Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika terdapat atau terjadi korelasi, maka terdapat 

masalah multikolinearitas (multiko). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 

(Gunawan, 2020, hal. 119). 

Multikolinieritas berarti ada hubungan linear yang 

sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel 

independen dari model regresi. Adapun pendeteksinya adalah jika 

multikolinearitas tinggi maka seseorang mungkin memperoleh R2 

yang tinggi, tetapi tidak satupun atau sangat sedikit koefesien yang 

ditaksir secara statistik (Christianus, 2010, hal. 139). 

Uji Multikolinearitas adalah uji untuk variabel bebas, di 

mana korelasi antar variabel bebas dilihat. Jika ada dua variabel 

bebas di mana kedua variabel tersebut berkorelasi sangat kuat, 

maka secara logika persamaan regresinya cukup diwakili oleh 

salah satu variabel saja. 
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Multikolinearitas yaitu munculnya peluang diantara 

beberapa variabel bebas untuk saling berkorelasi, pada praktiknya 

multikolinearitas tidak dapat dihindari. Tujuan uji multikolinearitas 

adalah menguji apakah pada sebuah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar-variabel independen. Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas (Multiko) 

(Syihabudin & Najmudin, 2021, hal. 21). 

Mengukur multikolinearitas dapat dilihat dari nilai TOL 

(Tolerance) dan VIF (Varian Inflation Factor). Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya  multikolinearitas 

adalah nilai Tolerance 0.10 atau sama dengan nilai VIF 2 10. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian multikolinearitas 

adalah: 

1) Ho: VIF > 10, terdapat multikolinearitas 

2) HI: VIF < 10, tidak terdapat multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel 

independen dalam persamaan regresi mempunyai korelasi 

(hubungan) yang erat satu sama lain. 

Parameter yang mudah ditenggarai dari adanya 

multikolinearitas: 

1) Biasanya regresi mempunyai persamaan dengan nulai R
2
 yang 

tinggi atau sangat tinggi, fhitung tinggi, tetapi banyak variabel 

bebas yang tidak signifikan (thitung nya rendah). 

2) Terdapat beberapa variabel yang mempunyai nilai eigenvalue 

mendekati nol. 

c. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varians 

dari satu  pengamatan ke pengamatan yang  lain. Jika varians dari 

nilai residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut dengan homokedastisitas. Dan jika varians berbeda dari 
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satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya, maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata lain model regresi 

yang baik adalah yang  homokedastisitas (Gunawan, 2020, hal. 

128). 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah 

satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi 

linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, model 

regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat penduga (prediksi). 

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan 

metode gjejser dengan cara meregresi nilai absolute residual 

terhadap variabel dependen atau unstandarlized residual sesuai 

variabel dependen. Sedangkan untuk pengambilan keputusannya 

adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0,05) maka 

data tidak mengandung heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi 

kurang dari nilai α (0,05) maka terdapat gejala heteroskedastisitas 

(Riyanto & Hatmawan, 2020, hal. 209). 

d. Uji Auto Korelasi 

Uji Auto Korelasi hanya dipakai untuk data time series 

(data yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu) seperti data 

laporan keuangan dan lain-lain. Sementara untuk data cross section 

(data yang diperoleh secara bersamaan atau sekaligus seperti 

penyebaran kuisioner) maka data tersebut tidak perlu dilakukan uji 

autokorelasi (Firdaus, 2021, hal. 34). 

Model yang baik tentunya harus bebas autokorelasi. 

Beberapa penyebab autokorelasi salah satunya adalah data bersifat 

time series, yaitu data berupa runut waktu di mana nilai pada masa 

sekarang dipengaruhi oleh masa lalu. Pengujian autokorelasi 

biasanya dilakukan dengan menghitung nilai statistik Durbin 
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Watson (DW). Nilai DW kemudian dibandingkan dengan nilai 

kritis Durbin Watson untuk menentukan signifikansinya (Nawari, 

2010, hal. 222). 

Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai 

berikut (Purnomo, 2017, hal. 123): 

1) DU < DW < 4-DU, artinya tidak terjadi autokorelasi 

2) DW < DL atau DW > 4-DL, artinya terjadi autokorelasi 

3) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinansi merupakan proporsi variabilitas dalam 

suatu data yang dihitung berdasarkan model statistik. Dengan kata lain, 

koefesien determinansi diartikan dengan seberapa besar variabel 

independen x menentukan tingkat variabel respons y dalam suatu 

model. (Kurniawan & Yuniarto, 2016, hal. 124)  

Apabila angka koefesien determinansi semakin mendekati satu, 

maka variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat, 

yang berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Sedangkan koefesien determinansi (R
2
) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel dependen adalah terbatas (Wahyuni, 

2020, hal. 79). 

Uji koefesien determinansi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen (Pembiayaan dan 

Beban Operasional) menjelaskan variabel dependen (Profitabilitas) 

untuk mengetahui besar persentase variabel terikat yang dijelaskan 

pada variabel independen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji kebenaran tentang suatu pernyataan 

secara statistik untuk menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut 

diterima atau ditolak. Dalam uji hipotesis dikumpulkan bukti berupa 
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data untuk menentukan keputusan apakah menolak atau menerima 

pernyataan yang diasumsikan (Simanjuntak, 2020, hal. 48). 

Untuk melakukan pengujian hipotesis kita memerlukan 

beberapa langkah yaitu : 

a. Menentukan formulasi hipotesis 

Para ahli statistik menyebutkan ada dua hipotesis dalam 

suatu pengujian yaitu hipotesis nol (H0) atau hipotesis yang akan 

diuji. Hipotesis ini berisi anggapan bahwa suatu pernyataan tidak 

berbeda dengan pernyataan yang lainnya. Hipotesis yang kedua 

adalah hipotesis alternative (Ha) yang merupakan kebalikan dari 

H0. Hipotesis ini (Ha) dapat berupa 3 alternatif yaitu: 

1) Harga parameter lebih besar dari harga yang dihipotesiskan. 

Pengujian ini merupakan pengujian dari arah atau sisi kanan. 

2) Harga parameter lebih kecil dari harga yang dihipotesiskan. 

Pengujian ini merupakan pengujian dari arah atau sisi kiri. 

3) Harga parameter tidak sama dengan harga yang dihipotesiskan. 

Pengujian ini merupakan pengujian dari dua arah atau dua sisi. 

b. Menentukan taraf nyata Uji Hipotesis 

Langkah berikutnya adalah menetapkan taraf nyata yang 

merupakan besarnya batas toleransi dalam menerima kesalahan 

hasil hipotesis terhadap nilai parameter populasinya. Taraf nyata 

dilambangkan dengan u. Semakin tinggi taraf nyata yang 

digunakan semakin rendah penolakan terhadap hipotesis nol. Beşar 

taraf nyata ini tergantung pada keberanian pembuat keputusan 

terhadap beşar toleransi kesalahan. Biasanya taraf nyata yang 

sering digunakan adalah sebesar 1% (0,01), 5% (0,05) dan 10% 

(0,1). 

c. Menentukan Kriteria Pengujian 

Dalam membuat keputusan apakah H0 diterima atau ditolak 

maka nilai a tabel dibandingkan dengan nilai uji statistiknya. 

Kriteria penerimaan atau penolakan H0 adalah H0 diterima jika 
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nilai uji statistik lebih kecil atau lebih beşar dari nilai positif atau 

negatif dari a tabel atau nilai uji statistik berada di luar nilai kritis. 

H0 ditolak jika nilai uji statistik lebih besar atau lebih kecil dari 

nilai positif atau negatif dari CL tabel atau nilai uji statistik berada 

di dalam nilai kritis (Mustofa, 2013, hal. 2-4). 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a) Uji t (Uji Parsial/Individu) 

Uji t digunakan untuk mengetahui kebenaran pernyataan 

atau dugaan yang dihipotesiskan. Uji t pada tingkat kepercayaan 

atau kebenaran (df) 95% atau signifikan (α) 0,05 dengan ketentuan 

sebagai berikut: H0 = 0, menunjukkan x1 dan x2 tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap y. Ha ≠ 0, 

menunjukkan x1 dan x2 berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap y. Besarnya nilai dikatakan signifikan jika thitung > ttabel 

atau sign < α ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya 

jika thitung < ttabel atau sign > α berarti H0 diterima dan Ha ditolak 

(Surajiyo, Nasruddin, & Paleni, 2020, hal. 78). 

b) Uji F (Uji Simultan/Serentak) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara bersama-

sama antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. 

Untuk mengentahui besarnya nilai yang diperoleh, dengan 

ketentuan pengujian sebagai berikut: 

H0 = 0, menunjukkan variabel x1 dan x2 tidak memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap variabel y. 

Ha ≠ 0, menunjukkan variabel x1 dan x2 memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel y. 

Besarnya nilai dikatakan signifikan apabila Fhitung > Ftabel, 

atau sign < α, hal ini berarti H0 ditolak Ha diterima dan sebaliknya 

apabila  Fhitung < Ftabel, atau sign < α  hal ini berarti H0 diterima Ha 

ditolak (Surajiyo, Nasruddin, & Paleni, 2020, hal. 77). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PT. Bank BRI Syariah Tbk 

1. Sejarah berdirinya PT. Bank BRI Syariah Tbk 

Sejarah pendirian PT. Bank BRI Syariah Tbk (selanjutnya 

disebut brisyariah atau bank) tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan 

PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta 

pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank 

Indonesia melalui Surat No. 10/67/KEP. GBI/DPG/2008 pada 16 

Oktober 2008 BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 

dengan nama PT. Bank BRI Syariah Tbk dan seluruh kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah islam. 

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRI syariah. 

Proses spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 

dengan penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku 

Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRI syariah. 

BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan 

syariah. Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank 

berkomitmen untuk menghadirkan produk serta layanan terbaik yang 

menenteramkan, untuk pertumbuhan  BRIsyariah yang positif. 

BRI syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. 

Basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia 

menunjukkan bahwa BRI syariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai 

bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan yang 

lebih bermakna. 

Untuk semakin memperkuat citranya di mata seluruh 

pemangku kepentingan, sejak tahun 2016 BRI Syariah kembali 
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mencatatkan sejarah penting dalam perjalanan bisnisnya. Proses 

rebranding logo dilakukan, untuk menumbuhkan brand equity BRI 

Syariah semakin kuat seiring diraihnya predikat sebagai bank syariah 

keempat terbesar berdasarkan jumlah aset. Pada tahun 2017, BRI 

Syariah menjadi bank syariah pertama yang menyalurkan KUR 

Syariah sebesar Rp58,1 milar dengan jumlah nasabah sebanyak 2.578 

nasabah. Bank juga ditunjuk oleh Kementerian Keuangan RI sebagai 

bank penerima Pajak Negara secara elektronik melalui Modul 

Penerimaan Negara (MPN) generasi kedua bagi nasabah korporasi 

maupun perorangan. Pada tahun 2018, BRI Syariah mengambil 

langkah lebih pasti lagi dengan melaksanakan Initial Public Offering 

pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek Indonesia 

(www.brisyariah.co.id). 

2. Visi, Misi dan Budaya Perusahaan 

a. Visi  

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi  

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah.  

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan di mana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran 

(www.brisyariah.co.id). 

c. Budaya Perusahaan 

1) Profesional. Kesungguhan dalam melakukan tugas sesuai 

dengan standar teknis dan etika yang telah ditentukan. 

http://www.brisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
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2) Antusias. Semangat atau dorongan untuk berperan aktif dan 

mendalam pada setiap aktivitas kerja. 

3) Tawakkal. Optimisme yang diawali dengan doa yang sungguh-

sungguh, dimanifestasikan dengan upaya yang sungguh-

sungguh serta diakhiri dengan keikhlasan atas hasil yang 

dicapai. 

4) Penghargaan terhadap SDM. Menempatkan dan menghargai 

karyawan sebagai modal utama perusahaan dengan 

menjalankan upaya-upaya yang optimal mulai dari 

perencanaan, perekrutan, pengembangan dan pemberdayaan. 

SDM yang berkualitas serta memperlakukannya baik sebagai 

individu maupun kelompok berdasarkan azas saling percaya, 

terbuka, adil dan menghargai. 

5) Integritas. Kesesuaian antara kata dan perbuatan dalam 

menerapkan etika kerja, nilai-nilai, kebijakan dan peraturan 

organisasi secara konsisten sehingga dapat dipercaya dan 

senantiasa memegang teguh etika profesi dan bisnis, meskipun 

dalam keadaan yang sulit untuk melakukannya. 

6) Berorientasi bisnis. Tanggap terhadap perubahan dan peluang, 

selalu berpikir dan berbuat untuk menghasilkan nilai tambah 

dalam pekerjaannya. 

7) Kepuasan pelanggan. Memiliki kesadaran, sikap serta tindakan 

yang bertujuan memuaskan pelanggan eksternal dan internal di 

lingkungan perusahaan(www.brisyariah.co.id). 

3. Bidang Usaha PT. Bank BRI Syariah Tbk 

a. Kegiatan usaha utama:  

1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, 

Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan akad Wadi’ah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

http://www.brisyariah.co.id/
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2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, 

Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 

mudharabah, akad musyarakah, atau Akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

4) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad 

salam, akad istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

5) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

6) Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau 

tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/ 

atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

7) Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

8) Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah. 

9) Melakukan pemberian jasa pelayanan perbankan berdasarkan 

akad antara Iain, wakalah, hawalah, kafaiah dan rahn. 

10) Membeli, menjual dan/atau menjamin atas risiko sendiri surat 

berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi 

nyata (underlying transaction) berdasarkan prinsip syariah. 

11) Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang 

diterbitkan oleh Pemerintah dan/atau Bank Indonesia. 

12) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak 

ketiga berdasarkan prinsip syariah. 
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13) Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan/atau 

nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

14) Menempatkan dana pada, meminjam dana dari atau 

meminjamkan dana kepada Bank lain, baik menggunakan 

surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek 

atau sarana lainnya. 

15) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat 

berharga berdasarkan prinsip wadi’ah yad amanah atau prinsip 

lain berdasarkan prinsip syariah. 

16) Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausahaannya 

untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak 

berdasarkan prinsip syariah. 

17) Memberikan fasilitas letter of credit (L/C) berdasarkan prinsip 

syariah. 

18) Memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan prinsip syariah. 

19) Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan akad wakalah. 

20) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan bank sepanjang 

disetujui oleh Bank Indonesia dan mendapatkan fatwa Dewan 

Syariah Nasional. (www.brisyariah.co.id) 

b. Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama 

adalah sebagai berikut: (www.brisyariah.co.id) 

1) Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah. 

2) Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank umum 

Syariah atau lembaga keuangan yang melakukan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah. 

3) Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk 

mengatasi akibat kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya. 

4) Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun 

berdasarkan prinsip syariah. 

http://www.brisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
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5) Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pasar modal. 

6) Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank berdasarkan 

prinsip syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 

7) Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat 

berjangka pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara 

langsung atau tidak langsung, melalui pasar uang. 

8) Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat 

berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah, baik 

secara langsung atau tidak langsung, melalui pasar modal. 

9) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank 

Umum Syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah. 
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4. Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syariah Tbk 

 

Gambar 4. 1 

Stuktur Organisasi PT. Bank BRI Syariah Tbk 
 

5. Produk-produk dan Layanan PT. Bank BRI Syariah Tbk 

a. Produk Pendanaan (funding) 

1) Tabungan Faedah BRIsyariah iB Merupakan produk tabungan 

dengan akad wadi’ah, dengan beragam faedah memberikan 

kemudahan bagi nasabah untuk bertransaksi keuangan. 

Tabungan Faedah BRIsyariah iB memiliki beberapa segmen, 

yaitu: Tabungan Faedah Segmen Regular BRIsyariah iB 
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Merupakan produk Tabungan yang diperuntukkan bagi nasabah 

individu, dengan dilengkapi buku tabungan dan kartu ATM 

serta fasilitas iBank, SMS Banking, BRIS Online dan cash 

Management System (CMS) sehingga memberikan kemudahan 

bagi nasabah untuk bertransaksi kapanpun dan dimanapun, 

Tabungan Faedah Segmen Payroll BRIsyariah iB Merupakan 

produk tabungan yang diperuntukan bagi nasabah kerjasama 

sebagai sarana pembayaran gaji/payroll karyawan dengan fitur 

khusus payroll, Tabungan Faedah Segmen Siswa BRIsyariah 

iB (Co-Branding) Merupakan produk tabungan yang 

diperuntukan bagi nasabah kerjasama yang dapat dipergunakan 

sebagai kartu siswa ataupun kartu identitas dengan fitur co-

branding, Tabungan Faedah Segmen Bisnis Non Individu 

BRIsyariah iB Merupakan produk tabungan yang diperuntukan 

bagi nasabah badan/ non individu baik berupa badan hukum 

maupun non badan hukum dengan dilengkapi buku tabungan 

untuk mempermudah transaksi bisnis nasabah. 

2) Tabungan Faedah Haji BRIsyariah iB Merupakan produk 

simpanan dari BRIsyariah menggunakan akad Mudharabah 

Mutlaqah sesuai prinsip syariah, khusus bagi calon Haji yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pembayaran Biaya 

Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Selain itu Tabungan Faedah 

Haji BRIsyariah iB dapat digunakan bagi nasabah untuk 

merencanakan ibadah umrah. BRI syariah juga meluncurkan 

program Tabungan Haji untuk Anak, yaitu Tabungan Haji 

BRIsyariah iB yang diperuntukan bagi anak-anak agar dapat 

menabung sejak dini mempersiapkan kebutuhan Biaya 

Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) karena masa tunggu 

berangkatan haji di Indonesia relatif lama, antara 10-25 tahun 

sehingga Anak usia di atas 12 tahun sudah dapat didaftarkan 

untuk mendapatkan porsi haji. 
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3) Tabungan Faedah Impian BRIsyariah iB Merupakan tabungan 

berjangka dari BRIsyariah menggunakan akad Mudharabah 

Mutlaqah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 

mewujudkan impian nasabahnya dengan terencana memakai 

mekanisme autodebet setoran rutin bulanan melalui Tabungan 

Faedah BRIsyariah iB sebagai rekening induk. Tabungan ini 

memiliki fitur yang menarik karena dilengkapi asuransi jiwa. 

4) TabunganKu BRIsyariah iB Tabungan untuk perorangan 

menggunakan akad wadiah dengan persyaratan mudah dan 

ringan yang diterbitkan secara bersama oleh Bank di Indonesia 

guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

5) Tabungan Faedah Simpanan Pelajar iB Tabungan Faedah 

Simpanan Pelajar iB adalah tabungan yang diperuntukkan bagi 

siswa yang diterbitkan secara nasional, dengan persyaratan 

mudah dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka 

edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya 

menabung sejak dini. 

6) Giro Faedah BRIsyariah iB Giro Faedah Segmen Regular 

BRIsyariah iB Produk simpanan dari BRI syariah yang 

diperuntukan bagi nasabah perorangan maupun perusahaan 

untuk kemudahan transaksi bisnis sehari-hari di mana 

penarikan dana menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan yang 

tersedia dalam akad Wadiah maupun Mudharabah Mutlaqah 

dan Giro Faedah Segmen Pemerintah BRIsyariah iB Giro 

Faedah Segmen Pemerintah BRIsyariah iB yaitu produk dana 

nasabah dengan segmen pemerintah menggunakan akad 

Wadiah, yang penarikannya dapat dilakukan menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 

pemindahbukuan. 
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7) Deposito Deposito Faedah BRIsyariah iB Merupakan produk 

investasi berjangka dari BRIsyariah menggunakan akad 

Mudharabah Mutlaqah sesuai prinsip syariah bagi nasabah 

perorangan maupun perusahaan dengan jangka waktu 

penempatan 1, 3, 6, dan 12 bulan dan Simpanan Faedah 

BRIsyariah iB Merupakan produk investasi berjangka dari BRI 

syariah menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah sesuai 

prinsip syariah bagi nasabah perorangan maupun perusahaan 

dengan jangka waktu penempatan kurang dari 1 bulan (7, 14, 

21 dan 28 hari) (www.brisyariah.co.id). 

 

b. Pembiayaan Retail Konsumen (Retail Consumer Financing) 

1) Griya Faedah BRIsyariah iB merupakan Pembiayaan kepada 

perorangan untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan 

kebutuhan akan hunian dengan mengunakan prinsip jual beli 

(Murabahah)/sewa menyewa dengan opsi beli/hibah (ijarah 

Muntahiya Bit Tamlik) dan Kemitraan – Sewa (Musyarakah 

Mutanaqisah) dimana pembayarannya secara angsuran setiap 

bulan dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka 

dan dibayar. Khusus untuk sewa menyewa dan sharing, 

dimungkinkan adanya penyesuaian harga sewa per periode 

yang telah disepakati sebelumnya. 

2) KPR Sejahtera BRIsyariah iB  merupakan Produk Pembiayaan 

Kepemilikan Rumah (KPR iB) yang diterbitkan Bank BRI 

syariah untuk pembiayaan rumah dengan dukungan bantuan 

dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) 

kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dalam 

rangka pemilikan rumah sejahtera yang dibeli dari pengembang 

(developer). 

3) Oto Faedah BRIsyariah iB merupakan Pembiayaan 

Kepemilikan Mobil kepada perorangan untuk memenuhi 

http://www.brisyariah.co.id/
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kebutuhan akan kendaraan dengan mengunakan prinsip jual 

beli (Murabahah)/sewa menyewa dengan opsi beli/hibah 

(ijarah Muntahiya Bit Tamlik) dan Kemitraan-Sewa 

(Musyarakah Mutanaqisah) dimana pembayarannya secara 

angsuran angsuran setiap bulan dengan jumlah angsuran yang 

telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan. Khusus 

untuk sewa menyewa dan sharing kepemilikan, dimungkinkan 

adanya penyesuaian harga sewa per periode yang telah 

disepakati sebelumnya. 

4) Gadai Faedah BRIsyariah iB merupakan Pinjaman dengan 

agunan berupa emas, di mana emas yang diagunkan disimpan 

dan dipelihara oleh BRI syariah selama jangka waktu tertentu 

dengan membayar biaya penyimpanan dan pemeliharaan atas 

emas. 

5) Gadai Faedah BRIsyariah iB Pembiayaan Kepemilikan Emas 

(PKE) merupakan Pembiayaan kepada perorangan untuk tujuan 

kepemilikan emas dan emas yang dibeli sebagai agunan 

pembiayaan, dengan menggunakan akad Murabahah dimana 

pengembalian pembiayaan dilakukan dengan mengangsur 

setiap bulan sampai dengan jangka waktu selesai sesuai 

kesepakatan. 

6) Multi Faedah BRIsyariah iB merupakan Pembiayaan yang 

diberikan khusus kepada karyawan perusahaan yang telah 

bekerjasama dengan BRI syariah untuk memenuhi segala 

kebutuhan (barang/jasa) yang bersifat konsumtif menggunakan 

prinsip jual beli (Murabahah) atau sewa menyewa (ijarah) 

dengan pengembalian pembiayaan dilakukan secara 

mengangsur setiap bulannya sesuai kesepakatan. 

7) Multi Faedah BRIsyariah iB: Pembiayaan Umroh merupakan 

Pembiayaan kepada perorangan untuk tujuan beribadah umrah, 

di mana pembayarannya secara angsuran setiap bulannya dan 
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tetap dapat diangsur walaupun nasabah telah menunaikan 

ibadah umrah. 

8) Purna Faedah BRIsyariah iB: Pra Purna merupakan Fasilitas 

pembiayaan kepada para ASN aktif yang akan memasuki masa 

pensiunan untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan 

kebutuhan paket barang atau jasa. Pembiayaan ini 

menggunakan prinsip jual beli (murabahah) atau sewa 

menyewa (ijarah) dengan jangka waktu dimungkinkan 

melebihi usia pensiun ASN aktif. Pembayarannya dilakukan 

secara angsuran dengan jumlah angsuran angsuran setiap bulan 

yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan sesuai 

jangka waktu pembiayaan (Sebelum dan/atau setelah usia 

pensiun). 

9) Purna Faedah BRIsyariah iB merupakan Fasilitas pembiayaan 

yang diberikan kepada para pensiun ASN untuk memenuhi 

sebagian atau keseluruhan kebutuhan paket barang atau jasa. 

Pembiayaan ini menggunakan prinsip jual beli (murabahah) 

atau sewa menyewa (ijarah). Pembayarannya dilakukan secara 

angsuran dengan jumlah angsuran angsuran setiap bulan yang 

telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan 

(www.brisyariah.co.id). 

 

c. Pembiayaan Retail Kemitraan (Retail Linkage Financing) 

1) Mitra Faedah BRIsyariah iB: Multifinance merupakan 

pembiayaan yang diberikan kepada lembaga keuangan yang 

melakukan kegiatan usaha pembiayaan untuk pengadaan 

barang dan/atau jasa untuk kemudian disalurkan lebih lanjut 

kepada end user yang mengajukan pembiayaan kepemilikan 

barang/ jasa kepada multifinance tersebut sesuai dengan akad 

syariah.  

http://www.brisyariah.co.id/
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2) Mitra Faedah BRIsyariah iB: Koperasi karyawan merupakan 

Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi karyawan untuk 

kemudian disalurkan lebih lanjut kepada para anggotanya yang 

mengajukan pembiayaan kepemilikan barang/ jasa sesuai 

dengan akad syariah. 

3) Mitra Faedah BRIsyariah iB: BMT (Baitul Mal wa Tamwil) 

merupakan pembiayaan yang diberikan kepada lembaga 

keuangan yang berbentuk BMT untuk kemudian disalurkan 

lebih lanjut kepada para nasabahnya yang mengajukan 

pembiayaan kepemilikan barang/ jasa. 

4) Mitra Faedah BRIsyariah iB: Linkage – channeling merupakan 

Pola pemberian fasilitas pembiayaan konsumtif multiguna dan 

multijasa kepada calon nasabah yang merupakan 

pegawai/karyawan suatu instansi/ perusahaan yang juga 

merupakan anggota koperasi karyawan/ pegawai, melalui 

perantara Koperasi Karyawan (KOPKAR)/ Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia (KPRI). 

5) Ritel Faedah BRIsyariah iB: Modal kerja & Investasi 

merupakan fasilitas pembiayaan kepada nasabah guna 

memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi usaha sesuai 

prinsip-prinsip syariah yang menggunakan konsep Murabahah 

atau Ijarah Muntahiya Bit Tamlik maupun Musyarakah 

Mutanaqishah dengan plafon mulai dari > Rp.200 juta sampai 

dengan Rp. 5 miliar. 

6) Ritel Faedah BRIsyariah iB: Pembiayaan Modal Kerja 

revolving (PMKR) BRIS iB. PMKR BRIsyariah iB adalah 

fasilitas pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja usaha nasabah yang tidak berdasarkan 

kontrak (non project based), menggunakan akad musyarakah, 

dengan sifat revolving (nasabah dapat melakukan penarikan 

dan penurunan pokok secara berulang kali sesuai kebutuhan, 
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sepanjang tidak melebihi plafon yang telah ditentukan) 

(www.brisyariah.co.id). 

 

d. Layanan Perbankan (Banking Services) 

Mitra Faedah BRIsyariah iB : Kerjasama Institusi/ 

perusahaan. Program kerjasama dengan suatu perusahaan yang 

dituangkan dalam Master Agreement berupa pemberian fasilitas 

pembiayaan langsung kepada Karyawan/ti dari perusahaan yang 

memenuhi kriteria BRI syariah, dengan persyaratan yang relatif 

mudah/ringan bagi karyawan/ti untuk tujuan pemenuhan kebutuhan 

konsumtif sesuai prinsip syariah (www.brisyariah.co.id). 

 

e. Pembiayaan Mikro (Micro Financing) 

1) Pembiayaan Mikro Faedah iB yang diberikan kepada 

pensiunan Pegawai Negeri Sipil (ASN) untuk memenuhi 

kebutuhan barang atau jasa baik sebagian atau seluruhnya 

dengan prinsip jual beli (murabahah) atau sewa (ijarah) yang 

pembayarannya diangsur setiap bulan dengan jumlah yang 

ditetapkan dimuka dan dalam pembayaran bulanan.  

2) KUR iB BRIsyariah adalah salah satu bank penyalur Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) yang merupakan program prioritas 

Pemerintah dalam mendukung Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM)(www.brisyariah.co.id). 

 

B. Hasil Analisis Data 

Hasil pengumpulan data didapatkan data laporan keuangan per 

triwulan dari tahun 2015 sampai 2020 yang dipaparkan dalam tabel 

sebagai berikut: 

 

 

http://www.brisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
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Tabel 4. 1 

Komposisi Rata-Rata nilai Pembiayaan, Beban Operasional dan ROA  

pada PT Bank BRI Syariah 2015-2020 

    (Dalam triliun rupiah) 

Tahun/triwulan Persentase Rasio Keuangan 

Pembiayaan Beban 

Operasional 

ROA 

Rp Rp % 

2015 
I 15,57 0,36 0,53 

II 16,07 0,34 0,78 

III 16,47 0,35 0,80 

IV 16,66 0,34 0,77 

2016 
I 16,89 0,35 0,99 

II 17,86 0,37 1,03 

III 17,74 0,41 0,98 

IV 18,04 0,38 0,95 

2017 
I 17,98 0,39 0,65 

II 18,52 0,38 0,71 

III 18,66 0,37 0,82 

IV 19,01 0,53 0,51 

2018 
I 19,54 0,60 0,86 

II 20,95 0,36 0,92 

III 21,28 0,52 0,77 

IV 21,86 0,77 0,43 

2019 
I 22,68 0,58 0,43 

II 24,00 0,51 0,32 

III 25,56 0,61 0,32 

IV 27,38 0,67 0,31 

2020 
I 30,45 0,67 1,00 

II 37,43 0,70 0,90 

III 40,36 0,82 0,84 

IV 40,04 0,98 0,81 
       Sumber:Laporan Keuangan BRIS 

Maka berdasarkan data di atas, data akan dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS 26, dengan memasukkan data yang 

didapatkan dengan hasil sebagai berikut:  

1. Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur hubungan 

antara variabel dependen dengan lebih dari satu variabel independen. 

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagau model regresi yang 
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baik yaitu regresi yang memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias 

dan konsisten jika model regresi memenuhi asumsi normalitas dan 

bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang berdistribusi normal.   

Uji normalitas data dapat dilakukan melalui uji Kolmogorov 

Smirnov. Untuk lolos asumsi normalitas dengan uji Kolmogorov 

Smirnov ini signifikansi harus di atas 0,05. Berikut adalah uji 

Kolmogorov Smirnov. 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji  Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .20833316 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .080 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022 

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test pada 

tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 0,200 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari nilai tingkat 

kepercayaan α = 0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

data residual model regresi dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika terdapat atau terjadi korelasi, maka terdapat 

masalah multikolinearitas (multiko). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,100 dan 

nilai VIF< 10,00. Hasil output yang tersedia pada tabel 4.2 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeff

icient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tol

eran

ce 

VIF 

1 (Constant) .777 .146  5.326 .000   

Pembiayaan 

(X1) 

.025 .013 .797 1.989 .060 .237 4.218 

Beban 

Operasional 

(X2) 

-1.188 .518 - .919 - 2.292 .032 .237 4.218 

a.Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data  SPSS 26, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji multikolinearitas dapat 

disimpulkan bahwa:  

1) Nilai Tolerance untuk variabel Pembiayaan sebesar 0,237 > 

0,100 dan nilai VIF sebesar 4,218 < 10,00 sehingga variabel 

Pembiayaan dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.   

2) Nilai Tolerance untuk variabel Beban Operasional sebesar 

0,237 > 0,100 dan nilai VIF sebesar 4,218 < 10,00 sehingga 

variabel Beban Operasional dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varians 

dari satu  pengamatan ke pengamatan yang  lain. Jika varians dari 

nilai residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut dengan homokedastisitas. Dan jika varians berbeda dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya, maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata lain model regresi 

yang baik adalah yang  homokedastisitas.  

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan 

uji gjejser dengan cara meregresi nilai absolute residual sesuai 

variabel dependen. Sedangkan untuk pengambilan keputusannya 

adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0,05) maka 

data tidak mengandung heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi 

kurang dari nilai α (0,05) maka terdapat gejala heteroskedastisitas 

(Riyanto & Hatmawan, 2020, hal. 209). 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeff

icient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tol

eran

ce 

VIF 

1 (Constant) .777 .146  5.326 .000   

Pembiayaan 

(X1) 

.025 .013 .797 1.989 .060 .237 4.218 

Beban 

Operasional 

(X2) 

-1.188 .518 - .919 - 2.292 .032 .237 4.218 

a.Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022 
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Dari uji heteroskedastisitas di atas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi pada variabel pembiayaan sebesar 0,60 dan variabel 

beban operasional sebesar 0,32 lebih besar dari nilai α (0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.  

Masalah  ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering 

ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” 

pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Tidak ada gejala autokorelasi jika nilai Durbin 

Watson terletak antara DU sampai dengan (4-DU). 

Kesimpulan pada uji Autokorelasi ini dilihat dari nilai DU 

yang dicari pada distribusi nilai tabel Durbin Watson berdasarkan k 

(jumlah variabel independen) atau x  yaitu (2) dan n (banyak data 

atau sampel per variabel) pada tabel 4.5 yaitu (24) dengan 

signifikansi 5% atau α = 0,05. 
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Tabel 4. 5 

Hasil Durbin watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .447
a
 .200 .124 .21803 1.045 

a. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Pembiayaan 

b. Dependent Variable: Profitabilitas(ROA) 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022 

Tabel 4. 6 

Regression 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .250 2 .125 2.626 .096
b
 

Residual .998 21 .048   
Total 1.248 23    

a. Dependent Variable: Profitabilitas(ROA) 

b. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Pembiayaan 

      Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022 

Tabel 4. 7 

Descriotive Statistics 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Profitabilitas(ROA) .7262 .23294 24 

Pembiayaan 22.5417 7.45946 24 

Beban Operasional .5150 .18012 24 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022 

Berdasarkan  pada tabel di atas hasil uji autokorelasi pada 

distribusi nilai tabel Durbin Watson maka diketahuilah dengan  n = 

24, k = 2 , nilai DL diperoleh sebesar 1,188 dan DU 1,546. Durbin 

Watson 1,045 lebih kecil dari DL yaitu 1,188. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model 

regresi. 

Dalam penelitian ini data telah bebas dari asumsi klasik dan akan 

mengukur hubungan antara variabel Profitabilitas (ROA) dengan 

Pembiayaan dan Beban Operasional. Hasil pengelolaan data regresi 

berganda terdapat pada tabel coefficients berikut: 
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji Regresi 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeff

icient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tol

eran

ce 

VIF 

1 (Constant) .777 .146  5.326 .000   

Pembiayaan 

(X1) 

.025 .013 .797 1.989 .060 .237 4.218 

Beban 

Operasional 

(X2) 

-1.188 .518 - .919 - 2.292 .032 .237 4.218 

a.Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber hasil olahan data SPSS 26, 2022 

Berdasarkan output di atas menunjukkan model regresi linier 

berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 0,777 + 0,025 X1 – 1,188 X2 + e 

Dari persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Koefisien a = 0,777 nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel 

Pembiayaan dan Beban Operasional nilainya nol maka besarnya 

ROA adalah 0,777. 

2) Nilai koefisien a1 sebesar 0,025 setiap terjadi kenaikan pada 

variabel X1 (Pembiayaan) sebesar Rp.1 maka akan diikuti 

dengan peningkatan ROA sebesar 0,025. 

3) Nilai koefisien b2 sebesar -1,188 setiap terjadi kenaikan sebesar 

Rp. 1 maka akan diikuti dengan penurunan ROA sebesar 1,188. 

Hal ini berarti variabel X2 (Beban Operasional) memiliki 

hubungan negatif dengan ROA. Semakin naik beban operasional 

maka semakin turun ROA. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  

Apabila angka koefesien determinansi semakin mendekati 

satu, maka variabel independen terhadap variabel dependen semakin 

kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Sedangkan koefesien determinansi (R
2
) yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen adalah terbatas 

(Wahyuni, 2020, hal. 79). 

Uji koefesien determinansi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen (Pembiayaan dan 

Beban Operasional) menjelaskan variabel dependen (Profitabilitas) 

untuk mengetahui besar persentase variabel terikat yang dijelaskan 

pada variabel independen. 

Tabel 4. 9 

Hasil  Uji Koefesien Determinansi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .447
a
 .200 .124 .21803 1.045 

a. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Pembiayaan 

b. Dependent Variable: Profitabilitas(ROA) 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022 

Berdasarkan tabel di atas terlihat hasil R Square sebesar 0,200 

atau 20%. Hal ini berarti bahwa variabel Pembiayaan dan Beban 

Operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas sebesar 20%  
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sedangkan sisanya 80% (100% - 20%) dipengaruhi oleh variabel 

bebas lain yang tidak ada dalam penelitian ini.  

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang gunakan dalam penelitian ini meliputi Uji 

Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) dan Uji Signifikansi 

Simultan (Uji Statistik F). 

a. Uji t  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji t dapat 

dilihat dari nilai signifikansi dari hasil SPSS lebih kecil dari 0,05 

maka variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel. Dasar pengambilan keputusan: 

3) Thitung  > Ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

4) Thitung < Ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Tabel 4. 10 

Uji t Parsial 

  Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeff

icient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tol

eran

ce 

VIF 

1 (Constant) .777 .146  5.326 .000   

Pembiayaan 

(X1) 

.025 .013 .797 1.989 .060 .237 4.218 

Beban 

Operasional 

(X2) 

-1.188 .518 - .919 - 2.292 .032 .237 4.218 

a.Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data  SPSS 26, 2022 

Ttabel yang terdapat  pada tabel statistik pada signifikansi 

(a/2; n-k-1) = (0,05/2 ; 24-2-1) = (0,025; 21) = 2,086 dengan  

derajat  kebebasan  df = n-k-1,  menurut  Priyatno (2012:158)  
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dimana  nilai  n =  jumlah  data  dan  k  =  jumlah  variabel 

independen, maka df = 24-2-1 = 21, jadi hasil yang diperoleh untuk 

ttabel sebesar 2,086. Sehingga dapat hasil pengujian sebagai berikut:  

1) Hipotesis 1, dengan hipotesis sebagai berikut:  

H01 :  Pembiayaan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Ha1   : Pembiayaan mempunyai pengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Nilai thitung < ttabel (1,989 < 2,086) dan signifikansi > 0,05 

(0,060 > 0,05) maka H01 diterima dan Ha1 ditolak, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Pembiayaan secara parsial  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas pada PT. Bank BRI Syariah Tbk.  

2) Hipotesis 2, dengan hipotesis sebagai berikut:  

H02 : Beban Operasional tidak mempunyai pengaruh terhadap 

Profitabilitas pada PT. Bank BRI Syariah Tbk.  

Ha2 : Beban Operasional mempunyai pengaruh terhadap 

Profitabilitas pada PT. Bank BRI Syariah Tbk.  

Nilai thitung > ttabel (2,292 > 2,086) dan signifikansi < 0,05 

(0,032 < 0,05) maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Beban Operasional secara parsial berpengaruh 

terhadap Profitabilitas pada PT. Bank BRI Syariah Tbk.  

 

b. Uji F  

Pengujian statistik F digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen yang diketahui dengan uji ANOVA atau uji F. 

Menurut V. Wiratna Sujarweni bila nilai Fhitung > Ftabel maka 

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen dengan rumus ftabel = (k ; n-k). Jika nilai signifikansi < 

0,05 maka artinya variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4. 11 

Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression .250 2 .125 2.626 .096
b
 

Residual .998 21 .048   
Total 1.248 23    

a. Dependent Variable: Profitabilitas(ROA) 

b. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Pembiayaan 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26, 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai fhitung  sebesar 

2,626 dengan signifikansi sebesar 0,096. Nilai ftabel pada tabel 

statistik dengan α = 0,05 dengan (k ;n-k) = (2 ; 24-2) (2 ; 22) = 3,44 

(n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen). 

Nilai ftabel sebesar 3,44.  

Dari hasil uji F diperoleh nilai Fhitung < Ftabel (2,626 < 3,44) 

dan signifikansi > 0,05 (0,096 > 0,05), maka variabel independen 

secara simultan (keseluruhan) tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Jadi dapat disimpulkan Pembiayaan dan Beban 

Operasional tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

Profitabilitas  pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. Sehingga 

persamaan regresi terhadap koefesien pembiayaan tidak berlaku, 

hanya koefesien beban operasional yang memiliki hubungan 

dengan profitabilitas. Maka model regresi yang baik menurut 

penelitian ini yaitu Y = a + b2 x2. 

 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Pembiayaan terhadap ROA 

Variabel Pembiayaan menunjukkan thitung  lebih kecil dari ttabel 

dengan hasil nilai thitung sebesar 1,989 dan ttabel sebesar 2,086 maka H01 

diterima dan Ha1 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
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ada suatu korelasi antara Pembiayaan dengan profitabilitas yang 

diukur dengan ROA. Namun hal ini bertentangan dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin besar nilai pembiayaan semakin tinggi 

nilai profitabilitas. Kondisi ini terjadi karena kemampuan variabel 

pembiayaan dalam memengaruhi variabel profitabilitas hanya sebesar 

20% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh karena itu untuk 

menjaga agar profitabilitas perbankan syariah tidak menurun, maka 

perlu dilakukan pengendalian yang ketat terhadap tingkat Return On 

Asset. Temuan ini konsisten dengan penelitian dari Almunawaroh 

(2018) yang menyatakan bahwa pembiayaan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani (2021) memberikan bukti yang sama yaitu bahwa pembiayaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sehingga semakin besar 

pembiayaan belum tentu mencerminkan tingat ROA yang besar yang 

telah diperoleh PT. Bank BRI Syariah. Namun temuan ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2021) 

yang memberikan bukti bahwa pembiayaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

2. Pengaruh Beban Operasional terhadap Profitabilitas (ROA)  

Variabel Beban Operasional menunjukkan thitung  lebih besar dari 

ttabel dengan hasil nilai thitung sebesar 2,292 dan ttabel sebesar 2,086 maka 

Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, secara statistik menjelaskan bahwa 

Beban Operasional secara parsial  berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. Uji t variabel beban 

operasional menunjukkan nilai t-test sebesar -2,292 dengan demikian 

beban operasional mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 

profitabilitas. Pengaruh negatif ini ditunjukkan dengan nilai negatif 

pada koefesien regresi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

nilai beban operasional maka akan semakin kecil tingkat profitabilitas, 

dan sebaliknya semakin kecil nilai beban operasional semakin besar 
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tingkat profitabilitas. Oleh karena itu untuk menjaga agar profitabilitas 

tidak menurun maka perlu dilakukan pengendalian yang ketat 

terhadap besarnya beban operasional. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ahadini (2022)  yang menyatakan bahwa beban operasional 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Demikian juga penelitian 

yang dilakukan oleh Imronudin (2017) memberikan bukti yang sama 

yaitu bahwa beban operasional berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Namun temuan ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Asytuti (2021) yang memberikan bukti bahwa beban 

operasional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

3. Pengaruh Pembiayaaan dan Beban Operasional terhadap Profitabilitas 

(ROA)  

Nilai statistik Pembiayaan dan Beban Operasional menunjukkan 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel dengan nilai Fhitung sebesar 2,626 dan Ftabel 

sebesar 3,44 maka variabel independen secara simultan (keseluruhan) 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga Pembiayaan 

dan Beban Operasional tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. temuan ini 

didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh Winarso (2017) yang 

mengatakan bahwa pembiayaan dan beban operasional secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Demikian juga 

penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2021) memberikan bukti 

yang sama yaitu bahwa pembiayaan dan beban operasional  tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas.  Hal ini didukung oleh Hasil R 

Square sebesar 0,200 atau 20% hal ini berarti bahwa pembiayaan dan 

beban operasional memengaruhi profitabilitas sebesar 20% sedangkan 

sisanya 80% dipengaruhi oleh variabel lain. Namun temuan ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asytuti (2021) 

yang memberikan bukti bahwa pembiayaan dan beban operasional 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pembiayaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

2. Beban operasional secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada PT. Bank BRI Syariah Tbk.  

3. Sedangkan berdasarkan uji secara simultan pembiayaan dan beban 

operasional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. 

Bank BRI Syariah Tbk. Hasil ini diperkuat dengan nilai R square 

sebesar 0,200 berarti 20% pembiayaan dan beban operasional 

memengaruhi profitabilitas sedangkan sisanya 80% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan data publikasi 

PT. Bank BRI Syariah Tbk dari periode 2015-2020. untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk meneliti dengan variabel yang lebih 

banyak lagi. 

2. Penelitian selanjutnya agar dapat menambah jumlah data dan metode 

yang digunakan agar dapat menambah wawasan ilmu perbankan 

syariah mengenai pengaruh  Pembiayaan dan Beban Operasional 

terhadap Profitabilitas (ROA). 
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Lampiran  1 

Surat Tugas Pembimbing Proposal 
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Lampiran 2 

Surat Tugas Seminar Proposal 
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Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 

Surat Tugas Munaqasyah 
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Lampiran 5 

Hasil Olahan Data SPSS 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Profitabilitas (ROA) .7262 .23294 24 

Pembiayaan 22.5417 7.45946 24 

Beban Operasional .5150 .18012 24 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .447
a
 .200 .124 .21803 1.045 

a. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .250 2 .125 2.626 .096
b
 

Residual .998 21 .048   
Total 1.248 23    

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 
b. Predictors: (Constant), Beban Operasional, Pembiayaan 

 

Coeffecient
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeff

icient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tol

eran

ce 

VIF 

1 (Constant) .777 .146  5.326 .000   

Pembiayaan 

(X1) 

.025 .013 .797 1.989 .060 .237 4.218 

Beban 

Operasional 

(X2) 

-1.188 .518 - .919 - 2.292 .032 .237 4.218 

a.Dependent Variable: Profitabilitas (Y) 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .20833316 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .080 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

  



71 

 

 

 

Lampiran 6 

Tabel Durbin Watson 

 

 



72 

 

 

 

Lampiran 7 

Laporan Posisi Keuangan 
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Lampiran 8 

Laporan Laba Rugi 
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Lampiran 9 

Laporan Rasio Keuangan
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